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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Teupah Selatan
Kabupaten Simeulue Materi Sistem Ekskresi salah satu materi yang sulit dipahami
oleh siswa karena berhubungan dengan organ-organ dalam tubuh manusia, serta
guru belum menggunakan media pembelajaran sehingga proses belajar kurang
efektif, sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran
audio visual. Media belajar yang monoton cenderung membuat siswa bosan
belajar. Pengembangan yang dimaksud merupakan pengembangan media audio
visual. Media audio visual adalah penyalur pesan antara pengirim dan penerima
pesan yang mempunyai audio (suara), visual (gambar). Namun berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, siswa beranggapan bahwa materi sistem ekskresi suatu
pelajaran yang sulit, dikarenakan materi tersebut berhubungan dengan organ-
organ dalam tubuh manusia dan ketika guru mengajar hanya menggunakan media
buku ajar saja ketika proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bentuk pengembangan media belajar audio visual pada materi
sitem ekskresi di kelas XI IPA SMAN 1 Teupah Selatan Kabupeten Simeulue,
serta untuk mengetahui validasi hasil dari pengembangan media belajar audio
visual. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Research and Development
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut, tehnik pengumpulan data
melalui kuesioner (angket validasi), kemudian data tersebut diubah dalam bentuk
skor dengan ketentuan pada tabel aturan pemberian skor. Hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran audio visual pada materi sistem ekskresi
dalam bentuk video dan animasi, hasil validator dari ahli materi dengan persentase
85,00% kategori sangat layak, hasil validator dari ahli media dengan persentase
82,5% kategori layak, hasil uji coba produk dengan pendidik di sekolah dengan
persentase 90,00% kategori sangat layak.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, Audio Visual, Sistem Ekskresi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan, istilah
pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan secara sengaja oleh
orang dewasa agar peserta didik menjadi dewasa. Pendidikan juga diartikan sebagai
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa
atau mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi dalam arti mental®.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran
juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta
didik dalam melakukan proses belajar. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan,
seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada pula
peserta didik yang lambat dalam mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah
yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai
dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh karena itu, jika hakikat belajar adalah
perubahan, makna hakikat pembelajaran adalah pengaturan.?

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik

dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan

! Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2021), h. 1
2 Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 39.
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belajar®. Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi
yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik dan
sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang
dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu
kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai
suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan*.

Pola pembelajaran yang terjadi saat ini seringkali masih bersifat transmisif,
yaitu siswa secara pasif menyerap struktur pengetahuan yang diberikan guru atau
yang ada pada buku pelajaran saja. Adapun menurut Hudojo, menyatakan bahwa
sistem pembelajaran dalam pandangan konstruktivis memberikan perbedaan yang
nyata. Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan terencana
yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat belajar dengan baik.®

Media adalah segala alat fisik yang dapat menyampaikan pesan serta
merangsang siswa untuk belajar. Jadi, media dalam belajar merupakan alat bantu
dalam pembelajaran dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) dari
guru atau sumber lain. Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa
dalam pembelajarannya mampu mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.®

Media belajar adalah segala jenis sarana yang dapat membantu dalam proses

belajar mengajar untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan

3 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, h.6.

* Muh. Sain Hanafy, Jurnal Pendidikan: Konsep Belajar dan Pembelajaran, Lantera
Pendidikan, Vol. 17. No. 1, Juni 2014. h. 74

> Hudojo, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 1

® Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 35



pembelajaran. Tersedianya media dalam pembelajaran diharapkan dapat mengurangi
kesan di benak siswa bahwa guru sebagai satu-satunya sumber informasi bagi siswa.
Media yang digunakan dapat berupa orang (narasumber), alat dan bahan, ataupun
lingkungan yang ada di sekitar siswa. Penggunaan media pembelajaran sebagai alat
bantu selama proses kegiatan belajar dapat membantu mewujudkan keberhasilan
proses belajar mengajar.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 Teupah
selatan kabupaten Simeulue mengatakan bahwa materi Sistem Ekskresi merupakan
salah satu materi yang dianggap sulit dimengerti oleh siswa karena banyaknya judul
materi yang diajarkan dan hanya mengandalkan buku yang bersifat verbal. Selain itu
pada materi Sistem Ekskresi ini terdapat banyak istilah asing sehingga diperlukan
banyak hafalan.®

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti melihat ketika
proses belajar mengajar berlangsung siswa hanya mendengar apa yang dijelaskan
oleh guru, sehingga siswa merasa bosan dan jenuh ketika proses pembelajaran
berlangsung. Selama proses belajar mengajar berlangsung guru hanya menggunakan
media buku ajar.® Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa IPA di
SMAN 1 Teupah. Selatan, kabupaten Simeulue siswa mengatakan bahwa materi
sistem ekskresi sulit dipahami, kemudian ada juga siswa yang mengatakan siswa

cenderung bosan menerima pelajaran khususnya biologi karena guru hanya

7 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Guava Media, 2013), h. 68

8 Hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 Teupah Selatan kabupaten Simeulue, 4
Juli 2019

® Hasil Observasi Dengan Guru Biologi di SMAN 1 Teupah Selatan Kabupaten Simeulue,
4 Juli 2019



menyampaikan materi dengan ceramah. Hasil wawancara dari beberapa siswa guru
hanya menggunakan media buku ajar dalam penyampaian materi sistem ekskresi.

Untuk dapat mengatasi masalah tersebut diperlukan pengembangan media
belajar agar membantu siswa dalam memahami materi sistem ekskresi, salah satunya
dengan memanfaatkan media belajar audio visual sebagai media yang digunakan
untuk mempelajari materi sistem ekskresi. Materi sistem ekskresi merupakan materi
yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari yang penting untuk disampaikan
agar siswa memahami bagaimana proses pengeluaran zat-zat yang tidak diperlukan
tubuh yang melibatkan organ-organ ekskresi*l. Media pembelajaran audio visual
pada materi sistem ekskresi dapat membantu memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran audio visual sebagai penunjang
penggunaan media belajar akan memudahkan pemahaman mengenai struktur pada
organ ekskresi dan proses ekskresi secara sederhana, karena ditampilkan bukan
gambar saja, akan tetapi juga video animasi, teks dan suara®.

Media audio visual adalah suatu media yang memiliki unsur suara dan juga
unsur gambar. Jenis media ini memiliki keahlian yang lebih baik, sebab meliputi
kedua jenis media auditif (mendengar) dan juga visual (melihat) media audio visual
adalah suatu alat bantu yang berarti bahan atau alat yang dipakai dalam situasi

belajar untuk membantu dalam proses pembelajaran, belajar menggunakan media

10 Hasil Wawancara Dengan Guru Biologi dan Siswa di SMAN 1 Teupah Selatan
Kabupaten Simeulue, 4 Juli 2019

1 Rustaman, dkk, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Jakarta: Universitas Pendidikan
Indonesia, 2003), h. 40

12 Nana sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), h. 65



menyebabkan terjadinya pendekatan konstruktivis dalam proses belajar siswa dimana
mereka menjadi peserta aktif dan membangun pengetahuan mereka sendiri®3,
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perubahan dan perbaikan
dalam proses belajar, yaitu dengan mengembangkan media belajar audio visual
dalam pelaksanaan proses belajar. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-

Qur’an surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi:

@spxg;@xn««w@y;; 3 Gl VSl o ‘a\,.}w\)
YA - Q}S—w

o

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.

Berdasarkan Al-Qur’an dalam surat An-Nahl ayat 78, tafsir ayat ini
menjelaskan bahwa indera pendengaran berfungsi mendahului indera penglihatan.
Adapun kemampuan akal dan mata hati berfungsi membedakan yang baik dan buruk,
maka akal dan mata hati berfungsi jauh setelah indera pendengaran dan penglihatan.
Dengan demikian perurutan dapat dikatakan penyebutan indera-indera pada ayat di
atas mencerminkan tahap perkembangan fungsi indera-indera tersebut. Sesuatu yang
didengar akan sama saja, baik seseorang atau banyak orang dan dari manapun arah

datangnya suara.*

13 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran..., h. 65-66
1% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Tangerang: Lentera Hati, 2007), h. 301-304.



Adapun hubungan tafsir dengan penelitian ini adalah Allah mengeluarkan
Kita dari dalam perut ibu dalam keadaan tidak mengenal sedikitpun apa yang ada
disekeliling kita, kemudian Allah memberi kita pendengaran, penglihatan dan mata
hati sebagai bekal mencari ilmu pengetahuan agar kita beriman kepada-Nya atas
dasar keyakinan dan bersyukur atas segala karunia-Nya. Allah kasih Kita
pendengaran, penglihatan dan hati agar kita bisa dengan mudah dalam belajar dan
melihat organ-organ sistem ekskresi dan fungsinya dalam tubuh kita melalui media
audio visual kita bisa melihat dan mendengar secara langsung betapa besarnya
kekuasan Allah, agar kita selalu senantiasa bersyukur dan bertagwa kepada Allah.
Dengan banyak ilmu orang-orang bisa memecahkan suatu masalah dengan
melakukan berbagai macam jenis-jenis penelitian.

Berdasarkan penelitian Danizar Arwuda Rachman, Pengembangan media
audio visual untuk meningkatkan prestasi belajar menggambar bentuk, siswa kelas
Xl di SMAN 2 menunjukkan bahwa penerapan media audio visual dapat
meningkatkan prestasi belajar, pada persentase ketuntasan siswa di kelas X1 IPA 3
tanpa menggunakan media audio visual adalah 40% dan setelah menggunakan dan
setelah menggunakan media audio visual menjadi 80%. Pengembangan media audio
visual mengalami peningkatan.*®.

Menurut Fransina Thresiana Nomleni, Theodora Sarlotha Manu,
Pengembangan media audio visual dan alat peraga dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan pemecahan masalah di Kelas VIII A dan Kelas VIII B SMPN 15

Kupang menunjukkan bahwa pada kelas VIII A sebagai kelas kontrol tidak

1> Danizar Arwuda Rachman, “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Menggambar Bentuk Siswa Kelas XI IPA SMAN 2 Ponorogo”, Jurnal
Seni Rupa, Vol. 3 No. 3, 2015, h. 237 — 243.



mengalami peningkatan dalam meningkatkan pemahaman konsep dan dalam
pemecahan masalah anak-anak kurang termotivasi, sedangkan pada kelas VIII B
sebagai kelas eksperimen terjadi peningkatan untuk kemampuan memecahkan
masalah, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dan alat peraga
dalam proses pembelajaran meningkatkan keterampilan dalam memecahkan
masalah?®,

Hal ini juga diteliti oleh Made Tirta Pratiwi dkk penelitian ini merupakan
penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa
media pembelajaran audio visual di kelas VIII SMPN 2 Kerambitan agar kegiatan
belajar siswa menjadi lebih baik"".

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, penelitian
sebelumnya mengenai pengembangan media audio visual untuk melihat motivasi
siswa, untuk melihat prestasi siswa dan untuk melihat keterampilan siswa, sementara
peneliti disini mengembangkan sebuah media pembelajaran audio visual yang berupa
produk animasi dan video untuk memudahkan guru dalam proses belajar mengajar di
kelas XI IPA SMAN 1 Teupah Selatan Kabupaten Simeulue.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis memandang penting
untuk diadakan penelitian tentang ‘“‘Pengembangan Media Belajar Audio Visual
Pada Materi Sistem Ekskresi di Kelas XI IPA SMAN 1 Teupah Selatan Kabupaten

Simeulue”.

16 Fransina Thresiana Nomleni, dkk “Pengembangan Media Audio Visual dan Alat Peraga
Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah di Kelas VIII A dan Kelas VIII B
di SMPN 15 Kupang”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8 No. 3, September 2018, h. 219-
230.

7 Made Tirta Pratiwi, dkk, “Pengembangan Media Audio Visual ”, Jurnal Edutech
Undiksha, Vol.1 No. 2, 2013



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah bentuk pengembangan media belajar audio visual pada
materi sistem ekskresi di kelas X1 IPA SMAN 1 Teupah Selatan?
2. Bagaimanakah validasi hasil dari pengembangan media belajar audio

visual?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan yang

ingin diperoleh peneliti dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk pengembangan media belajar audio visual
pada materi sistem ekskresi di kelas XI IPA SMAN 1 teupah selatan.
2. Untuk mengetahui validasi hasil dari pengembangan media belajar

audio visual.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis membuat kegunaan penelitian menjadi dua
kelompok:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti
dalam memperkenalkan bagaimana pengembangan media belajar

audio visual



b. Sebagai bahan pertimbangan kepada kepala sekolah, dewan guru,
tokoh pendidikan serta orang tua dalam mengembangkan media
belajar audio visual

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah tentang
pengembangan media pembelajaran audio visual terhadap bidang studi pendidikan
Biologi kepada berbagai pihak terutama:

a. Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkan semangat, kerjasama
pada kegiatan belajar pada mata pelajaran biologi.

b. Bagi guru biologi, diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif guru
untuk mengembangkan media belajar audio visual. Dimana media
belajar audio visual merupakan media belajar yang menarik sehingga

siswa berpartisipasi dalam pembelajaran.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman penafsiran pembaca, studi
kasus di kelas XI IPA SMAN 1 Teupah Selatan Kabupaten Simeulue, maka perlu
dijelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah-
istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengembangan

Pengembangan secara umum berarti pertumbuhan, pertumbuhan secara
perlahan dan perubahan secara bertahap. Makna dari penelitian pengembangan

adalah suatu proses dan langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru
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atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat di pertanggung jawabkan?®,
Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan media pembelajaran audio
visual menghasilkan sebuah produk media pembelajaran dalam bentuk animasi dan
video.

2. Media Belajar Audio Visual

Media audio visual adalah penyalur pesan antara pengirim dan penerima
pesan yang mempunyai audio (suara), visual (gambar) serta video sistem ekskresi
pada manusia. Media audio visual merupakan media yang dapat menyajikan gambar
bergerak, warna dan disertai penjelasan berupa tulisan dan suara. Media audio visual
dalam penelitian ini yaitu sebuah media yang berupa gambar, suara, animasi, dan
teks yang digabung menjadi satu menghasilkan media belajar audio visual, penelitian
ini menghasilkan sebuah produk dalam bentuk animasi dan video.

Audio visual suatu alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran yang
dapat dilihat dan dapat didengar, misalnya papan tulis, buku, penggaris, ruang
perpustakaan, laboratorium, ruang UKS, televisi pendidikan, radio, tape recorder,
LCD proyektor, VCD player, alat peraga, gambar, kaligrafi, dan sebagainya. Sedang
maksud dan tujuan penggunaan media audio visual adalah memberikan variasi dan
realitas dalam pembelajaran sehingga lebih terwujud dan lebih terarah dalam
mencapai tujuan pembelajaran.’® Dalam penelitian ini media pembelajaran audio

visual yang di hasilkan yaitu dalam bentuk video dan animasi.

18 Anas Ribab Sibilana, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Flash Untuk Kelas XI di SMA Negeri 2 Malang”. (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016), h. 16

19 Andre Rinanto, Peran Audio Visual dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),
h.21.
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3. Materi Sistem Ekskresi

Manusia tentu memiliki sistem ekskresi. Sistem ekskresi manusia bertujuan
untuk mengeluarkan zat-zat sisa yang berasal dari hasil proses metabolisme tubuh
dan tidak berguna lagi. Fungsi ekskresi pada manusia adalah untuk membantu
memelihara keseimbangan dalam tubuh makhluk hidup. Sistem ekskresi merupakan
proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak digunakan lagi oleh
tubuh. Sisa-sisa metabolisme ini berupa senyawa-senyawa yang bersifat toksik
(racun) sehingga jika tidak dikeluarkan dapat menyebabkan terganggunya fungsi
organ-organ di dalam tubuh. Organ-organ yang berperan dalam sistem ekskresi pada
manusia meliputi kulit, ginjal, paru-paru, dan hati. Dengan begitu, tubuh dapat
mengatur keseimbangan air di dalam tubuh. Sistem ekskresi adalah sistem
pembuangan zat-zat sisa atau metabolisme pada makhluk hidup, seperti karbon
dioksida, urea, dan racun melalui organ ekskresiZ.

Materi sistem ekskresi adalah salah satu materi biologi kelas XI IPA SMA
semester genap di kurikulum 2013 yang terletak pada KD 3.9 Menganalisis
hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi
literatur, pengamatan, percobaan, video dan simulasi. 4.9 Menyajikan hasil analisis
data dari berbagai sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan, video dan

simulasi) pengaruh pola hidup dan kelainan pada struktur dan fungsi organ yang

20 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 107
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menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia dan teknologi terkait sistem
ekskresi melalui berbagai bentuk media informasi.

4. Validasi

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Validasi data merupakan suatu kegiatan dalam penelitian
yang dilakukan guna memastikan bahwa pemangku kepentingan atas hasil akhir
penelitian benar dan semua harapan dari rumusan masalah terpenuhi. Sehingga
dalam hal ini kegunaannya untuk mampu memberikan ciri keilmiahan yang baik dan
benar. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur, tes memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan kriteria.?

Validasi dilakukan oleh 2 orang yaitu ahli media dan ahli materi. Uji ahli
media bertujuan untuk mengetahui kelayakan desain media pembelajaran audio
visual yang dikembangkan. Uji ahli materi bertujuan untuk mengetahui aspek sajian
materi, yang terdiri dari aspek kualitas isi, kesesuaian materi, kelayakan bahasa,

keterlaksanaan, tampilan visual dan aspek suara.

21 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 93


https://penelitianilmiah.com/rumusan-masalah/

BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan Media Pembelajaran

1. Pengertian Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan dalam arti umum berarti pertumbuhan, perubahan secara
perlahan dan secara bertahap. Tumbuh berarti proses itu terus menerus berkembang
menuju kesempurnaan, sedangkan berubah adalah menjadi tidak seperti semula,
artinya diharapkan dapat berubah menjadi yang lebih baik dan sempurna.

Penelitian pengembangan memfokuskan kajiannya pada bidang desain atau
rancangan, apakah itu berupa model desain dan desain bahan ajar, produk misalnya
media, bahan ajar dan juga proses. Penelitian pengembangan (Research and
Development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses
pengembangan. Sehingga makna dari penelitian pengembangan adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada??.

2. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media merupakan sesuatu
yang kompetensi dasar. Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
dapat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan

audiens (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada

22 Anas Ribab Sibilana “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Flash Untuk kelas X1 di SMAN 2 Malang”. (Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2016), h. 16

13
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dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan audiens (siswa) untuk
belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performa mereka sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai?®.

Gerlach dan Elly mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini
guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media secara lebih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat alat
grafik, photografi atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.*

Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran yang
dapat membantu dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Media merupakan salah
satu bahan ajar yang mempunyai manfaat bagi guru dan siswa karena mempermudah
guru dalam menyampaikan materi serta mempermudah siswa dalam menerima
materi.

3. Fungsi Media Pembelajaran

Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat
dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun
dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus

dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip

23 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h.
11

24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 3
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belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif?>. Media juga berfungsi sebagai

perantara, sarana, alat untuk proses komunikasi (proses pembelajaran).®

B. Jenis-jenis media pembelajaran.

Media belajar dibagi 3, yaitu:

a. Media visual

Media visual suatu alat atau sumber belajar yang didalamnya berisikan
pesan, informasi khususnya materi pelajaran yang disajikan secara menarik
dan kreatif dan diterapkan dengan indera penglihatan jadi media visual ini
tidak dapat digunakan untuk umum lebih tepatnya media ini tidak dapat
digunakan oleh para tunanetra, karena media ini hanya dapat digunakan
dengan indera penglihatan saja.
b. Media audio

Media audio suatu jenis media pembelajaran dengan menggunakan
indera pendengar, jenis media ini yang berisikan pesan atau materi pelajaran
yang disajikan secara menarik dan kreatif.
c. Media Audio Visual

Media audio visual Salah satu jenis media pembelajaran adalah media
audio visual. Media audio visual merupakan salah satu media yang

menampilkan unsur suara dan unsur gambar. Alat-alat yang termasuk media

25 Ashar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 21
26 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 3-
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audio visual contohnya televisi, video-VCD, sound slide, dan film?’. Media
audio visual merupakan perpaduan yang saling mendukung antara gambar
dan suara, yang mampu menggugah perasaan dan pemikiran bagi yang
menonton?®, Media audio visual merupakan media pembelajaran yang
terjangkau, materi audio visual yang digunakan haruslah disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa.?®
1. Kegunaan Media Audio Visual yaitu
Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. Pengalaman
yang dimiliki setiap siswa berbeda, ditentukan oleh faktor keluarga dan
masyarakat. Perbedaan tersebut merupakan hal yang tidak mudah diatasi
apabila di dalam pengajaran guru hanya menggunakan bahasa verbal sebab
siswa sulit dibawa ke objek pelajaran. Dengan menghadirkan media audio
visual di kelas maka setiap siswa dapat menikmatinya dan melihat secara
langsung.*®
a. Melampaui batasan ruang dan waktu.
Tidak semua hal bisa dialami langsung oleh siswa, hal tersebut

disebabkan oleh:

27 Hujair Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), h. 102.
28 Andre Rinanto, Peranan Media Audio Visual dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius,
1982), h. 21.
29 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2016), h. 21
30 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio Visual Untuk Pengajaran, (Jakarta: Gramedia,
1985), h. 53-55
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1) objek yang terlalu besar misalnya gunung atau objek yang terlalu kecil
misalnya bakteri, dengan bantuan media audio visual kita bisa
menampilkan di dalam kelas.

2) gerakan-gerakan yang terlalu lambat misalnya pergerakan amoeba atau
gerakan-gerakan yang terlalu cepat misalnya pergerkan awan, dapat
dilihat dengan adanya media audio visual di dalam kelas.

b. Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara anak didik dengan

lingkungannya.

Kinder mengatakan visual dalam pembelajaran, dapat dijelaskan sebagai

berikut®:

a. Kelebihan media audio visual
Media audio visual terdapat beberapa manfaat, seperti membantu dalam
pemahaman dengan membawa anak (siswa) kontak langsung dengan konsep

dan bagaimana benar-benar bekerja dalam situasi kehidupan nyata®?.
1. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual

Suatu media yang digunakan memiliki kelebihan dan kekurangan
tersendiri, Arsyad mengungkapkan beberapa kelebihan dan kekurangan media

audio Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar siswa karena

31 Dina Ema Mayasari, AY Djoko Darmono, dan Siti Rochani, “Penggunaan Media Audio
Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi kelas X —2 SMA
Negeri Kebakkramat tahun Ajaran 2015/2016,” Universitas Sebelas Maret (2015), h. 5

32 Amir hamzah Sulaiman, Media Audio Visual Untuk Pengajaran, (Jakarta: Gramedia,
1985), h.63
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jenjang sekolah adalah awal mula pengalaman dibentuk, baik dengan teman,
guru, maupun dengan berbagai sarana atau prasarana yang ada di sekolah

terkait dengan pembelajaran di sekolah.

1) Dapat dilihat oleh kelompok kecil maupun besar, tidak terbatas

penonton bisa dalam lingkup besar maupun kecil.

2) Mendorong motivasi dan menanamkan sikap dan segi afektif lainnya.
2.  Kelemahan media audio visual

1) Pengadaan memerlukan biaya yang cukup mahal.

2)  Tidak sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali

dirancang terlebih dahulu untuk kebutuhan sendiri.

d. Materi Sistem Ekskresi

1. Pengertian Sistem Ekskresi

Sistem ekskresi atau sistem urinaria adalah suatu sistem tempat terjadinya
proses penyaringan darah sehingga darah bebas dari zat-zat yang tidak dipergunakan
oleh tubuh dan menyerap zat-zat yang masih dipergunakan oleh tubuh. Zat-zat yang
tidak dipergunakan oleh tubuh larut dalam air dan dikeluarkan berupa urine (air
kemih)33,

Zat yang dibutuhkan tubuh akan beredar ke seluruh tubuh melalui

pembuluh darah kapiler ginjal, masuk ke dalam pembuluh darah dan beredar ke

33 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk Mahasiswa Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2006), h.
235.
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seluruh tubuh. Sistem perkemihan merupakan sistem rangkaian yang terdiri atas
ginjal, ureter, vesika urinaria, dan uretra.

2. Ginjal

Ginjal merupakan organ terpenting dalam mempertahankan homeostasis
cairan tubuh. Berbagai fungsi ginjal untuk mempertahankan homeostasis dengan
mengatur volume cairan, keseimbangan osmotik, asam-basa, ekskresi sisa
metabolisme, dan sistem pengaturan hormonal dan metabolisme. Ginjal terletak
dalam rongga abdomen retroperitoneal Kiri dan kanan kolumna vertebralis,
dikelilingi oleh lemak dan jaringan ikat di belakang peritoneum.

Setiap ginjal mempunyai panjang 11,25 cm, lebar 5-7 cm, dan tebal 2,5 cm.
Ginjal kiri memiliki ukuran lebih panjang daripada ginjal kanan. Bentuk ginjal
seperti kacang, sisi dalam menghadap ke vertebra torakalis, sisi permukaannya
cembung dan di atas setiap ginjal terdapat sebuah kelenjar suprarenal. Struktur

ginjal dapat dilihat pada gambar 2.1

a.  Struktur ginjal Manusia

Renal artery

Renal vein

Ureter

Gambar 2.1 Sturuktur Ginjal®*

34 Aprilanti, Jurnal Biologi Education, Vol. 3, No. 2, 2016
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Ginjal ditutupi oleh tunika fibrosa yang kuat. Apabila kapsula dibuka
terlihat permukaan ginjal yang licin dengan warna merah tua. Potongan melintang
ventrikel dari ginjal melalui margo lateralis ke margo medialis akan terlihat halus
yang meluas ke ruangan sentral yang disebut sinus renalis yaitu bagian atas dari

pelvis renalis. Ginjal terdiri atas:

1) Medula (bagian dalam): substansi medularis terdiri atas pyramid

renalis, jumlahnya antara 8-16 buang yang mempunyai basis sepanjang

ginjal, sedangkan aspeknya menghadap ke sinus renalis;

2) Korteks (bagian luar): substansi berwarna coklat merah, konsistensi

lunak, dan bergranula. Substansi tepat di bawah fibrosa, melengkung

sepanjang basis piramid yang berdekatan dengan sinus renalis. Bagian

dalam diantara piramid dinamakan kolumna renalis®.

Potongan melintang melalui ginjal tampak bagian-bagiannya yang tiga
daerah berbeda. Bagian luar disebut korteks. Di bawahnya adalah medula, di
dalamnya ada ruang kosong yaitu pelvis. Korteks dan medula ginjal itu terdiri atas
kira-kira satu juta nefron.

Nefron adalah satuan struktural dan fungsional ginjalnya. Agar memahami
fisiologi ginjal sebagai keseluruhan maka hanya perlu mempelajari fisiologi nefron

tunggal. Struktur ginjal dapat dilihat pada gambar 2.2

35 John W Kimball, Biologi Edisi Kelima Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 571-572
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Gambar 2.2 Struktur Ginjal®®

Nefron terdiri atas tubulus panjang bergulung tertutup (beberapa sentimeter)
pada suatu ujung lain terbuka. Pada ujung tertutup tubulusnya, dalam korteks,
dinding nefron meluas dan terlipat menjadi ruang berdinding ganda, yaitu kapsula
Bowman. Di dalam bagian terlipat ke dalam itu dari kapsula Bowman terdapat jaring
kapiler, yakni glomerulus. Tubulus itu sendiri terjadi dari tiga segmen berlainan.
Yang pertama, tubulus proksimal, bergulung dekat kapsula Bowman. Sel-sel yang
dindingnya dibangun dilengkapi dengan banyak sekali mitokondria. Dari sel-sel ini
banyak mikrovili berdinding tipis, yaitu jengkelan atau sosok henle. Bagian ini ke
daerah kapsula Bowman. Di sini tubuh itu sekali lagi meluas sehingga terbentuk
tubulus distal (jauh). Sebagaimana tubulus proksimal, maka tubulus distal itu

bergulung-gulung.®’

36 Aprilanti, Jurnal Biologi Education, Vol. 3, No. 2, 2016
37 John W Kimball, Biologi Edisi Kelima Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 571-572.
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b. Bagian-bagian dari Nefron

1)  Glomerulus, bagian ini merupakan gulungan atau anyaman kapiler
yang terletak di dalam kapsula Bowman menerima darah dari arteriol
aferen dan meneruskan ke sistem vena melalui arteriol eferen. natrium
secara bebas difiltrasi ke dalam glomerulus sesuai dengan konsentrasi dalam
plasma. Kalium juga di filtrasi secara bebas, diperkirakan 10-20% dari
kalium plasma terikat oleh protein dalam keadaan normal. Kapsula
Bowman ujung-ujung buntu tubulus ginjal seperti kapsul cekung menutupi
glomerulus yang saling melilitkan diri.

2) Tubulus proksimal konvulta: tubulus ginjal yang langsung
berhubungan dengan kapsula Bowman dengan panjang 15 mm dan diameter
55 um. Bentuknya berkelok-kelok berjalan dari korteks ke bagian medula
lalu kembali ke korteks, sekitar 2/3 dari natrium yang terfiltrasi akan
diabsorpsi secara isotonik bersama klorida. Proses ini melibatkan transpor
aktif natrium. Peningkatan reabsorbsi natrium akan mengurangi pengeluaran
air dan natrium. Hal ini dapat mengganggu pengenceran dan pemekatan
urine yang normal. Lebih dari 70% kemungkinan kalium direabsorpsi dan
dengan mekanisme transport aktif akan terpisah dari reabsorpsi natrium.

3) Gelung Henle (ansa Henle) bentuknya lurus dan tebal diteruskan ke
segmen tipis selanjutnya ke segmen tebal, panjangnya 12 mm, total

panjangnya ansa henle 2-14 mm. Klorida secara aktif diserap kembali pada
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cabang asendens gelung henle dan natrium bergerak secara pasif untuk
mempertahankan kekentalan listrik.

4)  Tubulus duktus medula bagian bawah ini adalah bagian tubulus ginjal
yang berkelok-kelok dan letaknya jauh dari kapsula Bowman, panjangnya 5
mm. Tubulus distal dari masing-masing nefron bermuara ke duktus
koligentes yang panjangnya 20 mm. Masing-masing duktus kolingens
berjalan melalui korteks dan medula ginjal bersatu membentuk suatu
duktus yang berjalan lurus dan bermuara pada duktus bellini, seterusnya
menuju kaliks minor, ke kaliks mayor dan akhirnya mengosongkan isinya
ke dalam pelvis renalis pada aspek masing-masing piramida medula ginjal.
Panjang nefron keseluruhan ditambah dengan duktus koligentes adalah 45-
65 mm. Nefron yang berasal dari glomerulus korteks mempunyai ansa
Henle yang memanjang ke dalam piramid medula.

5) Duktus koligentes medula saluran yang secara metabolik tidak aktif.
Pengaturan secara halus dari ekskresi natrium urine terjadi disini dengan
aldosteron yang paling berperan terhadap reabsorpsi natrium. Duktus ini
memiliki kemampuan mereabsorpsi dan menyekresi kalium. Ekskresi aktif
kalium dilakukan pada duktus koligen kortikal dan dikendalikan oleh
aldosteron. Reabsorpsi aktif kalium murni terjadi dalam duktus koligen

medula.®®

38 John W Kimball, Biologi Edisi Kelima Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 571-572.
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Fungsi Ginjal
Pengaturan volume dan komposisi darah. Ginjal berperan dalam
pengaturan volume darah dan komposisi darah melalui mekanisme
pembuangan atau sekresi cairan. Misalnya jika cairan melebihi
kebutuhan maka ginjal akan membuang lebih banyak cairan yang
keluar dalam bentuk urine, sebaliknya jika kekurangan cairan maka
ginjal akan mempertahankan cairan yang keluar dengan sedikit urine
yang dikeluarkan. Jumlah cairan yang keluar dan dipertahankan tubuh
berpengaruh terhadap pengenceran dan pemekatan darah serta volume
darah. Di dalam ginjal juga diproduksi hormon eritropoietin yang dapat
menstimulasi pembentukan sel darah merah. Pada kondisi kekurangan
darah, anemia atau hipoksia maka akan lebih banyak diproduksi
eritropoietin untuk memperbanyak produksi sel darah merah.
Pengaturan jumlah dan konsentrasi elektrolit pada cairan ekstrasel,
seperti natrium, klorida, bikarbonat, kalsium, magnesium, fosfat dan
hydrogen. Konsentrasi elektrolit ini mempengaruhi pergerakan cairan
intrasel dan ekstrasel. Bila terjadi pemasukan dan kehilangan ion-ion
tersebut maka ginjal akan meningkatkan atau mengurangi sekresi ion-
ion penting tersebut.
Membantu mempertahankan keseimbangan asam basa (pH) darah.

Pengendalian asam basa darah oleh ginjal dilakukan dengan sekresi
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urine yang asam basa melalui pengeluaran ion hidrogen atau
bikarbonat dalam urin.
4)  Pengaturan tekanan darah, ginjal berperan dalam pengaturan tekanan
darah dengan mensekresi enzim renin yang mengaktifkan jalur Renin-
angiotensin dan mengakibatkan perubahan vasokonstriksi atau
vasodilatasi pembuluh darah sehingga dapat meningkatkan tekanan
darah atau menurunkan tekanan darah.
5)  Pengeluaran dan pembersihan hasil metabolisme tubuh seperti urea,
asam urat dan Kreatinin, jika tidak dikeluarkan maka bersifat toksik
Khususnya pada otak.
6) Pengeluaran komponen-komponen asing seperti pengeluaran obat,
pestisida dan zat-zat berbahaya lainnya.
d. Proses Pembentukan Urine
Urine Terbentuk pada nefron dengan cara menyaring darah dan mengambil
bahan-bahan yang masih dibutuhkan oleh tubuh. Tahap pembentukan urine meliputi
tahap filtrasi (penyaringan), reabsorpsi (penyerapan kembali), dan augmentasi
(pengeluaran zat).

1) Filtrasi

Filtrasi adalah proses pertama dalam pembentukan urine. Proses ini terjadi
di antara glomerulus dan kapsula Bowman. Kandungan darah di dalam kapiler yang
menyusun glomerulus itu tersaring keluar secara mekanisme ke dalam kapsula

Bowman. Proses penyaringan ini terjadi dengan mudah karena.
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(a) Tekanan darah di dalam arteri renalis dan cabangnya cukup tinggi
karena terletak di dekat aorta.
(b) Pipa di dalam arteriola aferens lebih besar dari pada pipa di dalam
arteriole aferens.
(c) Kapiler darah yang menyusun glomerulus memiliki banyak pori-pori®.
Oleh karena hal-hal di atas, air dan bahan-bahan hablur (mudah larut)
disaring keluar dari glomerulus ke dalam kapsula Bowman. Bahan - bahan koloid
(bahan-bahan dengan molekul besar) seperti protein darah, tidak tersaring keluar.
Hasil penyaringan ini disebut filtrat glomerulus atau urine primer. Urine ini akan
dialirkan menuju tubulus- tubulus.
2) Reabsorpsi
Zat hasil filtrasi akan direabsorpsi oleh suatu bagian dalam ginjal.
Reabsorpsi adalah proses penyerapan kembali filtrat glomerulus yang masih bisa
digunakan oleh tubuh. Bagian yang berperan dalam proses ini meliputi sel-sel

epitelium pada tubulus proksimal, lengkung Henle dan sebagian tubulus distal.

wees .o+ : . .
Kandungan glukosa dan sebagian ion seperti Na , Cl-, dan air dalam urine primer

akan direabsorpsi.
Urine primer ini juga diajarkan dan diserap pada lengkung Henle. Setelah

itu, dialirkan menuju tubulus distal. Urine primer yang mengandung zat seperti ion

Na+, ion HCOzs-, dan air akan diserap pada tubulus distal tersebut. Sedangkan zat-

39 Sri Widiyati, Biologi SMA dan MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h. 232.
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zat seperti ion H+, ion NHas+, urea, kreatinin dan obat-obatan disekresikan pada urine
oleh tubulus tersebut?.

3) Augmentasi

Augmentasi merupakan proses perubahan zat-zat sisa yang tidak dibutuhkan
oleh tubuh dan pengeluaran zat sisa yang tidak diperlukan oleh tubuh dalam bentuk
urine, Pada proses ini, urine sekunder dari tubulus distal menuju tubulus kolektivus.
Selanjutnya, pada tubulus ini masih terjadi penyerapan ion +, Cl-, dan urea. Sisanya
merupakan bentuk urine yang sesungguhnya. Bahan-bahan yang tidak dibutuhkan,
misalnya racun, dan pigmen juga keluar melalui urine. Urine ini akan dibawa
menuju pelvis renalis. Dari pelvis renalis, urine dialirkan melalui ureter hingga
sampai pada vesika urinaria (kandung kemih).

Sebagai tempat penyimpanan sementara urine, kandung kemih akan
menyimpan urine sampai penuh. Apabila sudah penuh, urine akan dikeluarkan dari
tubuh melalui uretra yang dinamakan mikturisi dan urinasi. Siklus proses

pembentukan urin dapat diperhatikan pada gambar 2.3

Gambar 2.3 Proses Pembentukan Urine.*!

40 Sri Widiyati, Biologi, ...., h. 232
41 Aprilanti, Jurnal Biologi Education, Vol. 3, No. 2, 2016
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Banyaknya sedikit urin seseorang yang dikeluarkan tiap harinya dipengaruhi
oleh hal-hal berikut yaitu:*?

(a) Zat-zat diuretic

Pembentukan urin dipengaruhi oleh hormon antidiuretika (ADH).
Hormon ini menentukan banyak sedikitnya produksi urin. Apabila kamu
banyak minum air, akan memacu produksi SDH untuk menyerap air
sehingga urin yang sedikit keluar. Jika kamu banyak mengkonsumsi zat-zat
antidiuretik, misalnya kopi, teh dan alkohol maka zat kimia tersebut akan
menghambat reabsorpsi ion Na+. Akibatnya konsentrasi ADH berkurang
sehingga reabsorpsi air terhambat dan volume urin meningkat.
(b) Suhu

Jika suhu internal dan eksternal naik di atas normal, maka kecepatan
respirasi meningkat dan pembuluh kutaneus melebar sehingga cairan tubuh
berdifusi dari kapiler ke permukaan kulit. Saat volume air turun, hormon
ADH disekresikan sehingga reabsorpsi air meningkat. Selain itu,
peningkatan suhu merangsang pembuluh abdominal mengerut sehingga
aliran darah di glomerulus dan filtrasi turun. Kedua hal tersebut mengurangi
volume urin. Hal ini disebabkan oleh air yang terdapat di dalam darah lebih

banyak menuju ginjal, sehingga mengakibatkan produksi urin meningkat.

42 Sri Widiyati, Biologi, ..., h. 233
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(c) Konsentrasi darah
Konsentrasi air dan larutan dalam darah berpengaruh terhadap produksi
urin. Jika kamu tidak minum air seharian maka konsentrasi air di darah
menjadi rendah. Hal ini merangsang hipofisis mengeluarkan ADH.
Hormon ini meningkatkan reabsorpsi air ginjal sehingga volume urin
turun.
(d) Emosi
Emosi tertentu dapat merangsang peningkatan dan penurunan volume
urin. Contohnya, jika kamu stres atau gugup, maka kamu akan sering buang
air kecil. Hal ini disebabkan, tekanan darah meningkat serta hormon
adrenalin meningkat di dalam darah. Hormon ini akan meningkatkan Kkinerja
ginjal sehingga urin yang dihasilkan meningkat, sehingga akan
mengakibatkan seseorang sering buang air kecil*3.
3. Kulit
Kulit dibagi menjadi dua lapisan utama, yaitu epidermis dan dermis.
Epidermis merupakan lapisan kulit paling luar dan terdiri atas beberapa lapisan, yaitu
stratum korneum (lapisan tanduk), stratum lusidum, stratum granulosum, dan stratum
germinativum. Sedangkan lapisan dermis adalah lapisan kulit bagian bawah. Lapisan
dermis terdapat serabut saraf dan pembuluh darah. Selain itu, di lapisan dermis
terdapat struktur lain, seperti kelenjar keringat, rambut, dan kelenjar minyak.

Struktur dan anatomi kulit dapat dilihat pada gambar 2.4

43 Campbell, Neil. A, Biologi Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 16
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Gambar 2.4. Struktur Kulit**

Kulit memiliki beberapa fungsi, yaitu mengeluarkan keringat pelindung
tubuh, penyimpan lemak, mengatur suhu tubuh, sebagai indra peraba dan tempat
pembuatan vitamin D dengan bantuan sinar matahari yang mengandung ultraviolet.

Ekskresi keringat berkaitan dengan upaya tubuh dalam menjaga kestabilan
suhu tubuh. Ketika suhu tubuh naik, suhu darah akan meningkat dan merangsang
kelenjar hipotalamus di otak. Hormon yang disekresikan kelenjar ini masuk ke
darah dan merangsang pembuluh darah untuk melebar sehingga kecepatan aliran
darah menurun keringat, memproduksi keringat, dengan demikian suhu tubuh akan
menurun.*

a. Mekanisme Pembentukan Keringat

Sistem pengaturan suhu menggunakan tiga mekanisme penting untuk
menurunkan panas tubuh ketika suhunya terlalu tinggi. Mekanisme tersebut antara

lain:

4 Aprilanti, Jurnal Biologi Education, Vol. 3, No. 2, 2016
%5 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi..., h. 69
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(a) vasodilatasi, pada hampir semua area tubuh, pembuluh darah kulit ber
vasodilatasi dengan kuat, hal ini disebabkan oleh hambatan dari pusat
simpatis pada hipotalamus posterior yang menyebabkan vasokontriksi.
Vasodilatasi penuh akan meningkatkan kecepatan pemindahan panas

ke kulit sebanyak delapan kali lipat.

(b) berkeringat, peningkatan temperatur tubuh 10c menyebabkan keringat

yang cukup banyak untuk membuang sepuluh kali lebih besar
kecepatan metabolisme basal dari pembentukan panas tubuh.

(c) penurunan pembentukan panas, mekanisme yang menyebabkan
pembentukan panas berlebihan, seperti menggigil dan termogenesis
kimia, dihambat dengan kuat.*®

4. Hati

Hati adalah organ viseral (dalam rongga abdomen) terbesar yang terletak di

bawah kerangka iga. Hati berwarna tua karena kaya akan persendian darah dan kaya
nutrien dari vena portal dan vena hepatika. Hati manusia mempunyai struktur dan
fungsi yang sangat penting dalam tubuh, hal ini ditinjau dari hati sebagai sistem
ekskresi pada manusia. Hati terdiri atas dua bagian, yaitu belahan hati kanan (lobus
kanan) dan belahan hati kiri (lobus Kiri).

Hati dilindungi oleh selaput tipis pada bagian luar yang disebut kapsula

hepatis, di dalam hati terdapat kelenjar empedu dan pembuluh darah yang

dipersatukan oleh selaput tipis yang disebut kapsula glison. Sel-sel hati bersatu

%6 Ali Satia Graha, “Adaptasi Suhu Tubuh Terhadap Latihan dan Efek Cedera di Cuaca
Panas dan Dingin”, Jurnal Olahraga Prestasi, Vol. 6, No. 2, (2010), h. 125.
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membentuk lobula yang berjumlah kurang lebih 100 ribu lobula. Masing-masing

lobula ini mempunyai panjang diameter antara 0,8-2 mm. Antara lobula satu dengan

yang lain dipisahkan oleh ruangan-ruangan yang disebut Iakuna.47 Struktur hati

manusia dapat dilihat pada gambar 2.5

Limpa
Hati \
Arteri
hepatica
Kantong / i_ﬂ({,zé
empedu ~-—" \/ena portal
hepatica
Saluran ¢3 Pankreas
empedu S 7~ Usus
halus

Gambar 2.5 Struktur Hati Manusia®®

Empedu merupakan salah satu zat yang membantu dalam proses
pencernaan. Empedu dialirkan ke usus (duodenum) melalui saluran empedu (ductus
koleidokus). Empedu memiliki fungsi mengemulsi lemak garam. Empedu mampu
meningkatkan kerja enzim lipase, meningkatkan penyerapan lemak, mengatur zat
tidak larut dalam air menjadi zat yang larut dalam air, serta membentuk urea.
Kemudian, diikat oleh nitrit dan CO2 yang kemudian membentuk sitrulin.
Selanjutnya, sitrulin diubah menjadi arginin dan masuk ke aliran darah, dengan

bantuan enzim arginase yang dihasilkan hati, arginin diubah menjadi ornitin dan

47 Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia Edisi 2, (Jakarta: Salemba Medika, 2009), h. 164
8 Aprilanti, Jurnal Biologi Education, Vol. 3, No. 2, 2016
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urea. Selanjutnya, urea keluar dari hati melalui darah dan diekskresikan keluar tubuh
bersama urin melalui ginjal*®.

5. Paru-Paru

Paru-paru berada di dalam rongga dada manusia sebelah kanan dan Kiri
yang dilindungi oleh tulang-tulang rusuk. Paru-paru terdiri dari dua bagian, yaitu
paru-paru kanan yang merupakan kumpulan gelembung alveolus yang terbungkus
oleh selaput yang disebut selaput pleura. Paru-paru dalam sistem ekskresi berfungsi
untuk mengeluarkan karbondioksida (CO.) dan uap air (H20). Struktur paru-paru

dapat dilihat pada gambar 2.6

Gambar 2.6 Struktur Paru-Paru®

Fungsi utama dari paru-paru adalah untuk melakukan pertukaran gas antara

darah dan atmosfer. Pertukaran gas tersebut bertujuan untuk menyediakan oksigen

9 Glonce, dkk, Biology An Everyday Experience, (Amerika: United Stated, 1999), h. 275
50 Aprilanti, Jurnal Biologi Education, Vol. 3, No. 2, 2016
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bagi jaringan dan mengeluarkan karbondioksida. Selain itu juga mengenakan pH
darah dengan cara mengubah tekanan karbondioksida®*.

Bagian alveolus merupakan tempat terjadinya pertukaran gas antara oksigen
dan karbondioksida. Dinding alveoli dan kapiler sangat tipis dan basah sehingga
memudahkan pertukaran gas. Setelah udara masuk ke alveolus, oksigen masuk
melalui dinding alveolus dan segera memasuki dinding kapiler darah. Sebaliknya,
karbondioksida dan air terlepas dari darah dan masuk ke alveoli untuk selanjutnya
dikeluarkan dari dalam tubuh®2,

6. Kelainan atau Penyakit pada Sistem Ekskresi

Kelainan atau penyakit pada sistem ekskresi yang mana merupakan sebuah
kondisi organ sistem ekskresi tidak bekerja secara normal, penyakit ini disebabkan
oleh beberapa hal, diantaranya:

a. Gagal Ginjal

Gagal ginjal kronis (GGK) adalah suatu sindrom klinis disebabkan
penurunan fungsi ginjal yang bersifat menahun, berlangsung progresif dan cukup
lanjut, serta bersifat persisten dan ireversibel. GGK makin banyak menarik perhatian
dan makin banyak dipelajari, meskipun sudah mencapai tahap gagal ginjal terminal,

penderita masih dapat bertahan dengan kualitas hidup yang cukup baik®>3

>1 Syaifuddi, Anatomi Fisiologi..., h. 395
>2 Syaifuddi, Anatomi Fisiologi..., h. 398
>3 Syaifuddi, Anatomi Fisiologi..., h. 399
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b. Batu Saluran Kemih

Penyakit batu saluran kemih merupakan tiga penyakit terbanyak di bidang
urologi setelah infeksi saluran kemih dan pembesaran prostat Benigna. Berdasarkan
lokasinya, batu saluran kemih ini dapat dibagi menjadi empat yaitu batu ginjal, batu
ureter, batu kandung kemih dan batu uretra. Berdasarkan beberapa peneliti yang
paling sering ditemui adalah batu ginjal atau ureter. Anatomi ureter memiliki tiga
lokasi penyempitan yang memungkinkan terhentinya batu yaitu perbatasan antara
pelvis renalis dan ureter, persilangan ureter dengan arteri iliaka dalam rongga pelvis,
dan pada perbatasan ureter dengan kandungan kemih. Adanya batu pada ureter ini
dapat menyebabkan kolik ginjal akut ) sering kambuh, angka kekambuhan
berkisar 1-2 kasus per seribu orang setiap tahun.>*

c. Nefritis

Nefritis merupakan keadaan dimana nefron mengalami peradangan yang

disebabkan infeksi bakteri Streptococcus. Nefritis menyebabkan protein tidak dapat
disaring sehingga urin yang dikeluarkan akan mengandung protein

d. Diabetes Insipidus

Diabetes insipidus merupakan penyakit yang ditandai dengan urin yang
dikeluarkan banyak, karena kekurangan ADH. Hal ini menyebabkan dehidrasi, rasa

haus terus menerus, dan tekanan darah rendah.

>4 Syaifuddi, Anatomi Fisiologi..., h. 390
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e. Diabetes Melitus

Penderita penyakit diabetes melitus akan mengeluarkan urin yang
mengandung glukosa. Hal ini disebabkan karena kekurangan hormon insulin yang
mempunyai fungsi mengatur kadar gula darah. Penderita akan selalu haus®®.

f.  Jerawat

Jerawat merupakan penyakit kulit yang umum terjadi pada remaja berusia
16-19 tahun, bahkan dapat berlanjut hingga 30 tahun. Penyakit ini terbatas pada
folikel pilosebasea kepala, badan bagian atas karena kelenjar sebasea di wilayah ini
sangat aktif. Faktor utama penyebab pembentukan jerawat adalah peningkatan
produksi sebum, peluruhan Keratinosit, pertumbuhan bakteri dan inflamasi.
Peradangan dapat dipicu oleh bakteri P acne, S Epidermidis dan S Aureus, oleh sebab
itu pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan menurunkan populasi bakteri dengan
menggunakan antibakteri.>®
e. Validasi

Validasi yaitu suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu tes,
dengan kata lain validitas berhubungan dengan sejauh mana suatu alat penilaian
mampu mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk

menunjukan keabsahan dari instrumen yang akan dipakai pada penelitian.®’

>5 Syaifuddi, Anatomi Fisiologi..., h. 391
>6 Syaifuddi, Anatomi Fisiologi..., h. 390

>7 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2009), h.
138
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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Research and Development merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut®. Secara sederhana "Penelitian dan Pengembangan”
definisikan sebagai metode penelitian yang bertujuan untuk mencari, menemukan,
memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan produk, menguji produk, sampai
dihasilkannya suatu produk yang terstandarisasi sesuai dengan indikator yang
ditetapkan®®. Hal ini diperkuat oleh Sugiyono bahwa Metode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.

Produk yang dihasilkan bisa berupa buku, modul, LKPD (lembar kerja
peserta didik), video pembelajaran. Program pembelajaran ataupun alat bantu
belajar lainnya. Penelitian dan pengembangan menghasilkan produk yang
langsung bisa digunakan dengan sebelumnya dilakukan uji untuk kelayakan

produk tersebut.

>8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 407

59 Uberti, “Penelitian dan Pengembangan” yang Belum diMinati dan Persektifnya”,
Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol 3. No 2, 2014, h. 3
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Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
bertujuan untuk menemukan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan
produk, menguji produk, sampai dihasilkannya suatu produk yang terstandarisasi
sesuai dengan indikator yang ditetapkan.

Pada penelitian ini peneliti mengembangkan media pembelajaran audio
visual untuk siswa SMA kelas XI IPA materi sistem Ekskresi. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan model Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh
Sugiyono adalah sebagai berikut: Langkah-langkah Penggunaan Metode Research

and Development (R&D) dapat dilihat pada gambar 3.1.
Dot had - (AR~
- -

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and
Development (R&D)®

Model Borg and Gall dalam penelitian pengembangkan dibutuhkan

sepuluh langkah untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 409
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dalam lembaga pendidikan. Akan tetapi, penulis membatasi langkah langkah
penelitian pengembangan dari sepuluh menjadi tujuh langkah karena mengingat
waktu yang tersedia dan biaya yang terbatas. Prosedur yang dilakukan penulis
seperti pada gambar berikut. Langkah-langkah Penelitian yang digunakan dapat

dilihat pada gambar 3.1.

: Pengumpulan Data Desain Produk
Potensi dan Masalah
q . .
lisi kebutuhan = Jurnal Meqlla pembelajaran
y (L Buku yang relevan audio visual
Survey lapangan |
internet

Validasi Desain Revisi Desain Uji Coba Produk

Validasi produk awal Revisi 1 Uji coba media

|

Revisi Desain

Revisi Il
Media sampai layak
digunakan

Gambar 3.2 Langkah-Langkah Penelitian Yang Digunakan
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1. Potensi Dan Masalah

Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan menjadi
nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan
dengan yang terjadi®. Peneliti melakukan beberapa kegiatan sebelum melakukan
pengembangan terhadap media pembelajaran audio visual. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan cara penyebaran angket pada pendidik. Angket selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.
2. Pengumpulan Data

Setelah mengetahui potensi dan masalah yang ada. Selanjutnya untuk
mendapatkan informasi diperlukan pengumpulan landasan teori yang
memperkuat pendapat peneliti dan menanyakan kembali tentang yang telah
dilakukan oleh peneliti, dalam rangka untuk membuat penelitian dari beberapa
referensi.
3. Desain Produk

Setelah peneliti menemukan potensi dan masalah serta menemukan
informasi yang ada di sekolah, maka peneliti mendesain produk yang akan
dikembangkan yaitu pengembangan media pembelajaran audio visual. Dalam
tahap ini peneliti melakukan rancangan desain dengan penentuan konsep dari
instrumen yang akan dikembangkan. Produk yang akan dihasilkan adalah media

pembelajaran audio visual berupa video pada materi getaran dan gelombang.

®1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 410
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4. Validasi Desain

Validasi desain dilakukan berkaitan dengan media penunjang belajar
berupa media pembelajaran audio visual. Validasi desain terdiri dari dua tahap,
yaitu:

a. Ahli Materi

Uji ahli materi bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji aspek sajian
materi, yaitu berupa aspek kualitas Isi, kesesuaian materi, kelayakan bahasa,
keterlaksanaan, tampilan visual, aspek suara, kemudahan penggunaan yang
disajikan di dalam produk media pembelajaran audio visual. Validator ahli materi
terdiri dari 2 validator.

b. Ahli Media

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan desain media
pembelajaran audio visual yang dikembangkan. Validator ahli media terdiri dari
2 validator. Setiap validator diminta untuk memberikan penilaian terkait aspek
yaitu berupa desain awal video, desain isi video, kelayakan bahasa, kemudahan
penggunaan kemudian akan dilakukan analisis data.

5. Reuvisi Desain

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka
dapat diketahui kelemahan atau kekurangan dari media pembelajaran tersebut,
kemudian peneliti melakukan revisi awal, ketika validasi awal sudah dilakukan,
maka dilakukan validasi kembali oleh para ahli untuk mengetahui kelayakan

media yang akan di uji cobakan kepada pendidik.
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6. Uji Coba Produk

Uji coba produk merupakan bagian penting dalam penelitian
pengembangan yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji coba
produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk menetapkan tingkat efektifitas, efisiensi dan atau daya tarik dari
produk yang dihasilkan.
7. Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila tanggapan pendidik
mengatakan bahwa produk ini valid dan menarik. maka dapat dikatakan bahwa
instrumen soal ini telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk
akhir. Media audio visual ini telah selesai dikembangkan kemudian sudah
divalidasi serta di uji coba produk, sehingga media penunjang belajar ini dapat

digunakan dalam pembelajaran IPA.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Teupah Selatan Kabupaten

Simeulue. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 19-26 Oktober 2020.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan media

audio visual berupa video pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1. Angket validasi
Pada angket validasi media pembelajaran membuat pernyataan tertulis
kepada dua validator yaitu ahli media dan ahli materi. Angket validasi bertujuan
untuk memperoleh penilaian dari validator mengenai media yang sedang
dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator akan dijadikan sebagai patokan,
media tersebut sudah valid atau belum valid. Angket validasi dalam penelitian ini
disusun berdasarkan dengan kriteria penilaian Kisi-Kkisi instrumen materi sistem
ekskresi media pembelajaran audio visual.
2. Angket Ahli Guru.
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan pendapat mengenai penilaian
guru terhadap media pembelajaran materi sistem ekskresi yang sedang
dikembangkan. Angket ini diisi oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan pada

akhir kegiatan uji coba.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik berupa kuesioner (angket). Pada teknik ini meneliti akan memberikan
angkat kepada ahli media, dan ahli materi tenaga pendidik di SMA Negeri 1

Teupah Selatan kabupaten Simeulue.

E. Teknik Analisa Data

Validasi produk media pembelajaran audio visual berupa video

pembelajaran.
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a. Validasi pada ahli materi, ahli media dan tenaga pendidik.
Teknik analisi data langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengubah hasil penilaian ahli media, ahli materi dan tenaga
pendidik yang masih dalam bentuk huruf diubah menjadi skor
dengan ketentuan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Tabel
aturan pemberian skror dapat di lihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Aturan Pemberian Skor®?

No Kategori Skor
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup Baik 3
4 Kurang Baik 2
5 Tidak Baik 1

2. Menghitung persentase kelayakan dari setiap aspek dengan rumus
sebagai berikut:

Rumus skala likert83

s

Sm ax

x 100

Xi

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 93

83 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 95
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Keterangan:
Smax = Skor maksimal
2.s  =Jumlah skor
X; = Nilai kelayakan angket tiap aspek

3. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif
yang sesuai dengan kriteria penilaian pada tabel dibawa ini. Tabel
skor persentase penilaian media pembelajaran dapat dilihat pada
tabel 3.2.

Tabel 3.2. Skor Persentase Penilaian Media Pembelajaran®

Skor Presentasi Interpretasi

0% <x>20% Sangat tidak Layak
21% <x<40% Kurang Layak
41% <x < 60% Cukup Layak

61 % <x <80% Layak

81% <x <100% Sangat Layak

Dengan adanya tabel skala likert tersebut peneliti dapat melihat persentase

hasil penilaian baik atau tidak dijadikan sebagai media belajar.

%4 Nurdin Muhayat,” modul pembelajaran matematika berbasis Pisa’, 16.1 (2018), 93-
107



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Model.

Hasil dari pengembangan model yang dilakukan oleh peneliti maka
didapatkan hasil utama dari penelitian dan pengembangan media pembelajaran
audio video untuk siswa SMA kelas XI materi Sistem Ekskresi. Penelitian dan
pengembangan dilakukan di satu sekolah yaitu di SMA Negeri 1 Teupah Selatan
Kabupaten Simeulue dan dilaksanakan di kelas XI IPA, responden dalam
penelitian ini yaitu pendidik di sekolah tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian dan
pengembangan dengan mengadaptasikan metode R & D Borg and Gall yang telah
dimodifikasi oleh Sugiono dari tahap satu sampai tahap tujuh. Hasil dari analisis
pengembangan kebutuhan yang telah dilakukan adalah:

a. Hasil Tahapan Identifikasi Masalah Pengumpulan Data

Hasil pada tahap identifikasi masalah dan pengumpulan data dari kajian
pustaka dan pra penelitian yang dilakukan pada saat analisis kebutuhan yaitu:

1) Hasil Landasan Teori

Pada landasan teori ditemukan teori-teori yang mendukung tentang
kelayakan dan fungsi media video sebagai salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan. Media video dapat menggeser paradigma pembelajaran yang

semula berpusat hanya kepada guru menjadi berpusat pada siswa dan guru hanya

46
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sebagai fasilitator sehingga siswa lebih aktif belajar, tidak lagi hanya
mengandalkan guru sebagai narasumber tunggal.

Kelebihan media video adalah dapat menampung keragaman gaya
belajar, karena video di program agar dapat menampilkan media visual, audio,
maupun animasi. Program aplikasi video juga merupakan media yang unik
karena didalamnya terdapat bentuk presentasi yang sangat berbeda dengan
presentasi umumnya.

2) Hasil Pra Penelitian (Observasi Lapangan)

Pra penelitian atau observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan guru dan peserta didik mengenai media pembelajaran video. Observasi
lapangan dilakukan dengan menyebar kuisioner dan wawancara kepada pendidik.
Kriteria pertanyaan observasi adalah mengenai keterampilan yang dimiliki oleh
pendidik dalam menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran,
kurikulum yang digunakan dan pendekatan yang digunakan di sekolah dan
tanggapan pendidik dalam menggunakan media pembelajaran video.

Hasil dari pra penelitian atau observasi lapangan yang didapatkan yaitu
perlunya pemanfaatan media pembelajaran video dalam pembelajaran Sistem
Ekskresi di kelas, dan perlunya dilakukan pengembangan media video sebagai
media pembelajaran.

b. Hasil Desain Produk
Berdasarkan data hasil pra penelitian atau observasi lapangan maka

spesifikasi produk yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran audio
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visual (video) yang dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Berikut adalah perencanaan pengembangan media pembelajaran
video menggunakan pendekatan saintifik sebagai media pembelajaran Biologi
yang dikembangkan:

1) Melakukan analisis kurikulum dan menganalisis materi yang akan

dibahas
2) Menyusun media video sesuai kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran.
c. Kelayakan Media

Setelah produk telah berhasil dikembangkan langkah selanjutnya adalah
melakukan uji kelayakan model dengan cara validasi produk. Validasi desain atau
produk dilakukan setelah pembuatan produk awal. Validasi dilakukan dengan dua
cara yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli media. Sebelum melakukan
validasi desain atau produk terlebih dahulu melakukan validasi instrumen
penelitian oleh dosen ahli. Lembar Validasi diberikan kepada 1 orang ahli materi
dan 1 orang ahli media sebagai validator.

1) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar angket penelitian
pada masing-masing aspek terdapat beberapa pernyataan dari 4 aspek terdapat 10
pernyataan yang diisi oleh 1 orang ahli materi dan hasil validasi ahli materi dapat

dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Penilaian VValidasi Ahli Materi

Skor
k
Aspek 2X I\S/la?é Rata  gpor Kategori
ilai X1 2 X Per rata
Penilaian Per (%) Kelayakan
Aspek ek Per
spe Aspek
Ke&iﬁﬁ” g g 7 8 3,5 87,50% Sangat Layak
4 4
Teknk 33 413 16 325 8125%  Layak
Penyampaian 3 3
3 3
Penggunaan 3 3 .
Bahasa 3 3 6 8 3 75,00% Layak
Hakikat 4 4 0
Konstektual 4 4 8 8 4 100%  Sangat Layak
Jumlah 34 34 34 a1 34 g500% o9

Layak

Berdasarkan Tabel 4.1 penilaian oleh validasi ahli materi dapat diketahui
pada aspek cakupan materi dengan K1 dan KD mendapatkan persentase
kelayakan sebesar 87,50% ini maksud kategori sangat layak, berdasarkan
komentar dari ahli materi bahwa materi yang dibuat sesuai tujuan pembelajaran.
Pada aspek Teknik Penyampaian mendapat persentase kelayakan sebesar 81,25%
dalam kategori layak, berdasarkan komentar ahli materi aspek ini dalam
penyampaian materi sesuai dengan yang ditampilkan. Pada aspek Penggunaan
Bahasa mendapat persentase kelayakan sebesar 75,00% ini tergolong dalam
kategori layak, berdasarkan komentar ahli materi bahwa bahasa yang digunakan
sesuai dengan EYD dan penggunaan bahasanya pun mudah untuk dipahami
tujuannya. Pada Aspek Hakikat Kontekstual mendapat persentase kelayakan

sebesar 100 % tergolong dalam kategori sangat layak, berdasarkan komentar ahli
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materi bahwa materi yang dimuat dapat menjelaskan keterkaitan dengan dunia
nyata dan nilai yang dimuat dapat meningkatkan kesadaran peserta didik tentang
pentingnya sistem ekskresi.

Jumlah skor total untuk penilaian validator ahli materi sebesar 34 dengan
10 kriteria penilaian. Rata-rata Skor per aspek validator ahli materi yaitu sebesar 3
dengan persentase kelayakan sebesar 85,00% maka berdasarkan tabel aturan
pemberian skor yang telah dibahas di bab sebelumnya maka materi yang terdapat
di media pembelajaran audio visual berbasis video ini dapat dikatakan sangat
layak.

2) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media sama halnya dengan ahli materi yaitu dilakukan
dengan mengisi lembar angket yang terdiri dari tujuh aspek antara lain aspek
kelayakan media dan kelayakan bahasa dengan jumlah pernyataan dari semua
aspek adalah 10 pertanyaan, penilaian ini diberikan oleh 1 ahli media dan hasil

validasi ahli media dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian VValidasi Ahli Media

Skor Skor
Aspek 2X Maks Rata Skor Kategori
o X1 >X Per rata
Penilaian Per (%0) Kelayakan
Aspek Aspek Per
P Aspek
3 3
3 3
Kelayakan 3 3 0
Media 3 3 19 24 3.1  79,16% Layak
3 3
4 4
3 3
Kelayakan 4 4 0
Bahasa 4 4 14 16 35 87,50%  Sangat Layak
3 3
Jumlah 33 33 33 40 3,3 82,50% Layak

Berdasarkan Tabel 4.2 penilaian oleh validasi ahli media dapat diketahui
pada aspek kelayakan media mendapatkan persentase kelakayakn sebesar 79,16%
dan tergolong dalam kategori layak ini berdasarkan komentar dari ahli media
bahwa warna tulisan kurang kontras dengan warna latar belakang pada beberapa
bagian media, sehingga sulit terbaca.

Pada aspek kelayakan bahasa mendapatkan persentase kelayakan sebesar
87,50% tergolong dalam kategori sangat layak, berdasarkan komentar ahli media
bahwa untuk sumber materi dan video serta gambar yang digunakan harus
dicantumkan referensinya di dalam maupun di akhir media. Jumlah skor total
untuk penilaian validator ahli media sebesar 33 dengan 10 kriteria penilaian,

dengan persentase kelayakan sebesar 82,50%, maka berdasarkan tabel aturan
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pemberian skor yang telah dibahas di bab sebelumnya maka desain media
pembelajaran video dapat dikatakan layak.

3) Hasil Revisi Desain (Produk Awal)

Setelah validasi produk selesai dilakukan oleh validator ahli materi dan
ahli media maka didapat saran dari pada validator. Kemudian saran yang
diberikan dijadikan masukan untuk revisi desain produk awal. Hasil revisian

desain dapat dijelaskan pada gambar 4.1 sebagai berikut:

Pengeluaran 1at sisa hasil pencernaan " 3
2 Mell . mence air
yang sudah tidak diperiukan oleh (buh hm:’lw_m gah masuknya

- Mengatur subu tubuh

Pengeluaran tat ofeh sel; kelenjar tubuh
yang masih diperiukan sleh tubuh

Peageluaram 73t sisa hasil metabolisme yang
sudah tidak dipeciukan tubuh

EPIDERMIS (Kulit Ari)
AR
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Tubulus kontortus Kapsula Tubulus kontortus
ma Bowman distal

Lengkung y Glomerolus

enle

\l FRON

Gambar 4.1 Media Sebelum Di Revisi

Hasil revisi Ahli materi berupa perbaikan terhadap media pembelajaran
video untuk siswa SMA kelas XI pada materi Sistem Ekskresi yang diberikan oleh
validator yaitu berupa saran untuk menambahkan ilustrasi dan gambar-gambar
yang lebih variatif, dan hal tersebut telah dilakukan oleh peneliti.

Hasil revisi Ahli Media yang diberikan yaitu berupa perbaikan atau saran
untuk menambahkan ilustrasi dan ukuran huruf diperbesar agar lebih jelas,
kemudian materi yang dibuat sesingkat mungkin namun mudah dipahami dan hal

ini sudah diperbaiki oleh peneliti, gambar pembanding dapat dilihat pada 4.2

B. Tu]u'm Pemhol'mran
ata

x'néngun}m ; B Pertemuan Pertama

penyusunorgan g
I;amm;_ya der\gan}nm gangguan fungsi #38.9.1 peserta didik dapat meng1dent1ﬁka51 struktur
% KR i organ eksresi pada manusia-melaltiggambaran
3.9.2 Peserta didik dapat mendeék‘ﬁpmkan fungsi=s.
masing-masing organeksresi pada manusia dengan
iy melalm gambar
l‘if;;"];:s;n;egidlf\“dgd‘;;l i 12 {dapat menyimpulkan hasil =
B analisis data t permasalahan gangguan fungsi
» S pada‘drgan sistem ekskresi
. Maha Esa, menumbuhkan perilaku dlslplm jujur,

aktif, responsive, santun, bertanggung jawab dan
bekerja sama:
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A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator . . .
3.9 :Menganalisis hubunganantara struktur jaringan Sistem Ekskresi Pada A!La_num
penyusunjorganpada systemieksresi dan f
mengaitkannya.dengan bioprosesnya‘sehingga.dapat
menjelaskan mekanisme'serta ganggai'fungsi yang
mungkin'terjadi pada sistem ekSresi manusid
melalui studi literature, pengamatan, percobaan dan
simulasi.
4.9 Menyajikanthasil analisis data'dari berbagai
sumber (studifliterature, pengamatan, percobaan
dan-simulasi) péngaruhipola hidup dan kelainan
pada striktur dan fungsi organiyyang menyebabkan
gangguan sistem ekskresi manusia.

Organ-organ dalam sistem ekskresi
adalah kulit, hati, ginjal dan paru-paru
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sisvem ekswes WP T

Fungsi Hati

Tempat untuk mengubah berbagai zat, termasuk racun

Perombakan sel darah merah yang rusak menjadi empedu
Penyimpanan gula dalam bentuk glikogen
Pembentukan dan pembongkaran protein

Gambar 4.2 Media Setelah Direvisi

4) Efektifitas media (Uji Coba Produk)

Uji coba media pembelajaran video untuk siswa kelas XI pada materi
Sistem Ekskresi yang telah direvisi ini dilakukan di satu sekolah yaitu di SMA
Negeri 1 Teupah Selatan kabupaten Simeulue, namun karena dalam kondisi
pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia, dan pemerintah mengeluarkan
kebijakan untuk siswa belajar Dirumah maka peneliti melakukan uji efektifitas
media (Uji Coba Produk) berdasarkan hasil tanggapan pendidik di sekolah
tersebut terhadap media pembelajaran video. Adapun pendidik yang dimintai
hasil/tanggapan terhadap media pembelajaran, adapun hasil dari tanggapan

pendidik terhadap media pembelajaran video dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Hasil Tanggapan Pendidik Terhadap Media Pembelajaran Video

yx  Skor SRZ?Q
As_pe_k X1 X2 X3 YX Per Maks rata Skor Kategori
Penilaian Aspek Per Per (%0) Kelayakan
Aspek Aspek
4 4 3 11
Kelayakan 3 4 4 11 o Sangat
Media 4 4 4 12 i e =8 95,83% Layak
4 4 4 12
3 4 4 11
Kesesuaian 3 3 4 10 Sangat
0,
Materi 3 4 3 10 43 % S0 SRhes Layak
4 4 4 12
Penggunaan 3 4 4 10 .
Bahasa Sl 9 19 24 31 79,16% Layak

Jumlah 34 32 37 108 108 120 36 90,00% >onda
Layak

Berdasarkan tabel di atas hasil dari tanggapan guru di SMA Negeri 1
Teupah Selatan Kabupaten Simeulue didapatkan hasil pada aspek kelayakan
media mendapat presentase kelayakan sebesar 95.83%, pada aspek kesesuaian
materi mendapatkan persentase kelayakan sebesar 89,58%, dan pada aspek
penggunaan Bahasa mendapatakan presentase kelayakan sebesar 79.16%. Dengan
total presentase kelayakan secara keseluruhan sebesar 90,00%. Maka dapat
disimpulkan bahwa uji coba kelayakan media pembelajaran video sangat layak

untuk digunakan di sekolah tersebut.
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B. Pembahasan
Penelitian dan pengembangan dilakukan di satu sekolah yaitu di SMA
Negeri 1 Teupah Selatan Kabupaten Simeulue dan responden dalam penelitian ini
yaitu pendidik di sekolah tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
model penelitian dan pengembangan dengan mengadaptasikan metode R&D Borg
and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiono dari tahap satu sampai tahap tujuh.
Hasil dari analisis pengembangan kebutuhan yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Hasil Tahapan Identifikasi Masalah Pengumpulan Data
Pertama yang dilakukan dalam perencanaan produk awal adalah mencari
landasan teori yang mendukung tentang kelayakan dan fungsi media video
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan, tidak hanya itu
peneliti juga melakukan observasi ke sekolah. Hasil dari observasi yang dilakukan
diketahui bahwa perlunya pemanfaatan media pembelajaran video dalam
pembelajarandan perlunya dilakukan pengembangan media video sebagai media
pembelajaran.
b. Hasil Desain Produk
Dalam mendesain produk yang dilakukan penulis adalah mengumpulkan
data berupa informasi pembuatan media pembelajaran berupa video, dalam
pembuatan video, penulis menyesuaikan dengan materi yang akan dibuat dalam
media pembelajaran berbasis video dan menyusun media video sesuai dengan

kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. Media
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pembelajaran berbasis video merupakan salah satu media pembelajaran yang
efektif dapat digunakan pendidik dalam kegiatan pembelajaran dan peserta didik
dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran dengan baik. Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eka Agustriana yang berjudul
“Efektivitas Penggunaan Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Ekonomi Siswa SMA” dimana penggunaan video sebagai media pembelajaran
dinilai efektif untuk meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa dalam
pembelajaran, hal ini bisa membuat hasil belajar siswa lebih baik.%® Media
pembelajaran video layak digunakan, guna untuk menambah semangat belajar
siswa dan berpengaruh.
c. Kelayakan Media

Setelah penulis membuat produk awal, maka penulis melakukan validasi
produk awal yang divalidasi oleh beberapa ahli. Validasi dilakukan oleh 1 orang
ahli materi dan 1 orang ahli materi yang ahli pada bidangnya. Penilaian dari ahli
materi dengan persentase sebesar 85,00% (Sangat Layak), dan penilaian dari ahli
media dengan persentase sebesar 82,00% (Layak).

d. Hasil Revisi Desain (Produk Awal)

Produk yang telah divalidasi ahli ahli materi dan ahli media, penulis
melakukan revisi tahap awal, berupa saran-saran yang diberikan oleh ahli materi
dan ahli media, sehingga produk yang dihasilkan layak untuk digunakan.

Berdasarkan hasil revisi produk yang telah dilakukan oleh penulis, maka menurut

6 Agustriana Eka, Efektivitas Penggunaan Video Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA. (Pontianak: Universitas Tanjungpura
Pontianak, 2014)
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ahli materi, media pembelajaran video pada materi Sistem Ekskresi sudah sesuai
dengan materi pembelajaran dan sangat layak digunakan dalam pembelajaran.
Dan dari hasil validasi ahli media, menyatakan bahwa media video layak
digunakan dalam pembelajaran.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan media
video sebagai media pembelajaran di kelas, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Indra Prayoga, yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual
Berbasis Prezi Untuk Siswa SMP Kelas VIII Materi Puasa” yang membuktikan
bahwa penerapan media video memberikan dampak positif dalam proses
pembelajaran, yaitu siswa lebih bersemangat dalam belajar, siswa juga lebih
memahami materi yang disampaikan.®®

e. Efektifitas Media (Uji Coba Produk)

Produk yang telah divalidasi di uji cobakan. Penelitian ini dilakukan
selama 4 hari di sekolah SMA Negeri 1 Teupah Selatan, yang dilakukan uji coba
berdasarkan respon atau penilaian dari 3 orang guru mata pelajaran di sekolah
tersebut. Pada saat penulis melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu meminta
izin pada pihak sekolah, dan menghubungi guru yang menjadi subjek dari
penelitian ini, setelah menentukan waktu yang tepat, penulis kemudian menjumpai
guru, dan menyiapkan media untuk mempresentasikan media pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di ruang guru SMA Negeri 1 Teupah Selatan, dengan

® Prayoga Indra. Pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis
Prezi untuk siswa smp kelas VIl materi puasa. (Lampung, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2018) hal. 88
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menggunakan alat bantuan berupa laptop yang tersedia di sekolah. Kemudian guru
yang menjadi subjek penelitian, akan melihat produk yang penelitian tampilkan,
dan penulis juga memberikan lembar/angket penelitian kepada 3 orang guru
tersebut, untuk menilai dan memberi tanggapan terhadap produk yang disajikan
oleh peneliti. Produk yang disajikan oleh penulis merupakan model pembelajaran
yang menggunakan media video dalam proses pembelajaran. Sebelum produk
diuji coba, terlebih dahulu produk. Pada proses pembelajaran dengan media video
ini, murid akan diajak untuk lebih berkonsentrasi dalam belajar, dimana siswa
akan mendengar dan melihat tampilan gambar-gambar yang berhubungan
langsung dengan materi Sistem Ekskresi, dan peneliti berharap dengan media ini
murid akan lebih termotivasi, lebih semangat belajar dan suasana kelas lebih
kondusif, dengan begitu hasil belajar siswa tentunya akan lebih baik. Dalam
media video siswa diarahkan supaya dapat memahami materi sistem ekskresi
dengan mengamati video yang ditampilkan secara seksama, sehingga dengan
adanya pengalaman belajar menggunakan video siswa akan mudah mengingat
materi yang telah dipelajari. Pembelajaran dengan media video disesuaikan
dengan tahap berpikir anak. Kemajuan tahap berpikir siswa dari tingkat satu
hingga ke tingkat yang berikutnya sangat bergantung pada isi dan model video
yang disajikan. Objek — objek dalam video yang dipelajari harus cermat, tepat dan
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pembelajaran dengan media video

layak untuk digunakan dalam kelas, sebagai salah satu model pembelajaran,
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dimana dari hasil analisis data yang diperoleh oleh peneliti, menurut ahli media
sebesar 85.00% dalam kategori sangat layak untuk digunakan di kelas, menurut
ahli materi sebesar 82.00% dalam kategori layak untuk digunakan di kelas, dan
dari 3 orang guru mata pelajar di sekolah SMA Negeri 1 Teupah Selatan sebesar
90.00% dalam kategori sangat layak untuk digunakan sebagai salah satu model
pembelajaran yang digunakan di kelas. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran video sangat layak untuk digunakan di kelas sebagai
salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam proses

belajar di kelas.



A

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Pengembangan media pembelajaran audio visual berupa video

pembelajaran untuk siswa SMA Negeri 1 Kelas XI Teupah Selatan
Kabupaten Simeulue pada materi Sistem Ekskresi dibuat dengan
bantuan software lain untuk mengedit gambar yang telah di ambil
dari berbagai sumber dan diolah dengan bantuan laptop, microsoft
word untuk mengetik materi yang akan dijadikan pokok bahasan
dalam bentuk audio visual berupa media video, yang kemudian
setelah semua bahan siap disatukan pada satu video yang akan
digunakan sebagai media pembelajaran, setelah itu media akan
divalidasi oleh 2 orang validator, yaitu satu dosen ahli media dan satu
dosen ahli materi, hasil dari validasi pertama akan dilakukan revisi
desain berdasarkan saran/komentar dari validator, setelah media

selesai direvisi selanjutnya media diuji coba kelayakan.

. Validasi Pengembangan media pembelajaran video untuk siswa SMA

Negeri 1 Kelas XI Teupah Selatan Kabupaten Simeulue pada materi
Sistem Ekskresi layak digunakan dalam pembelajaran, kelayakan
produk berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media dengan
penilaian persentase sebesar 85,00% dalam kategori “Sangat Layak”

dan 82,50% dalam kategori “Layak”. Hasil uji coba yang dilakukan
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berdasarkan penilaian dari 3 orang pendidik di sekolah didapatkan

nilai persentase sebesar 90,00% pada kategori “Sangat Layak™.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru dapat dikembangkan media pembelajaran audio visual
berbasis video untuk siswa SMA Negeri 1 Kelas XI Teupah Selatan
Kabupaten Simeulue pada materi Sistem Ekskresi oleh guru secara
berkelanjutan dengan materi yang berbeda.

2. Bagi peneliti, dapat mengembangkan media pembelajaran audio
visual menggunakan media yang berbeda dengan materi berbeda
yang dapat meningkatkan keefektifan belajar.

3. Dalam pembuatan media pembelajaran audio visual berbasis Video
untuk siswa SMA Negeri 1 Kelas XI Teupah Selatan Kabupaten
Simeulue terdapat beberapa kendala atau kesulitan yang mungkin
bisa menjadi perbaikan bagi peneliti selanjutnya apabila peneliti
mengembangkan media pembelajaran berbeda dengan materi lain,
diantaranya: memperhatikan pemilihan kata dan konsep yang tepat,

warna background, serta pemilihan tema background.
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LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR MATERI SISTEM EKSKRESI DI KELAS XI IPA SMA NEGERI 1 TEUPAH
SELATAN KABUPATEN SIMEULUE UNTUK AHLI MEDIA

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan bahan gar materi sistem ekskres

B.

PETUNJUK

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v')pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
4 : Sangat Bak
3: Bak
2 : Cukup
1: Kurang

a. Komponen Kelayakan Media
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Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai ST Komentar/saran
Kelayakan Media Ukuran media yang digunakan sesuai v Warnatulisan kurang kontras
dengan isi materi. dengan warna latar belakang pada
: _ : beberapa bagian media, sehingga
Desain memiliki kesatuan dan konsisten. v S terbaca,
Warna yang digunakan menarik dan Y
memper]jelas teks pada materi.
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Warnajudul Video kontras dengan warna v Sebaiknya ditambahkan cover
latar belakang. pembuka yang menunjukkan
: judul materi utamadi awal media,
Tldak. terl_alu banyak menggunakan v jangan langsung ke penjelasan.
kombinasi huruf.
: : Perlu juga dicantumkan KD dan
[lustrasi gambar yang digunakan indikator serta tujuan
memperjelas materi. pembelgjaran.
Kelayakan Bahasa Kalimat yang digunakan sesuai v Untuk sumber materi dan video
. . serta gambar yang digunakan
Kalimat yang digunakan sederhana dan harus dicantumkan referensinya
mudah dipahami. di dalam maupun di akhir media
Istilah yang digunakan sesuai dengan
Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Bahasa yang digunakan sesual dengan v
kemampuan kognitif peserta didik.
Total skor komponen kelayakan isi 82,5%

Aspek Penilaian

85%—100% = Sangat Layak
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65%—84% Layak
45%—64% Cukup Layak
0%—44%  =Tidak Layak

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan:

Secara umum media pembel g aran sudah layak digunakan dengan beberapa revisi.
Banda Aceh, 13 Oktober 2020
Validator

Cut Ratna Dewi, M. Pd
NIP. 198809072019032013




LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR MATERI SISTEM EKRESI DI KELAS XI IPA SMA NEGERI 1 TEUPAH

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan bahan ajar materi sistem Ekskresi

B.

PETUNJUK

SELATAN KABUPATEN SIMEULUE UNTUK AHLI MATERI

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (V') pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
4 : Sangat Baik
3 : Baik

2 : Cukup

1 : Kurang

a. Komponen Kelayakan Isi

Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai > 13 Komentar/saran
Cakupan materi Keluasan materi yang dimuat sesuai
dengan kompetensi dasar.
Kedalaman materi yang dimuat sesuai v
dengan tujuan pembelajaran materi sistem
ekskresi




Total skor komponen kelayakan isi

b. Komponen Kelayakan Penyajian

Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai 3 Komentar/saran
Teknik Penyajian Sistematika materi yang disajikan
konsisten.
Pengetikan dan pemilihan gambar yang v
tepat.
Materi yang sesuai dengan teori dan fakta v
yang ada.
Gambar yang disajikan sesuai dengan v
materi.

Total skor komponen kelayakan penyajian




c. Komponen Kelayakan Kebahasaan

Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai 3 T3 Komentar/saran
Penggunaan Bahasa | Bahasa yang digunakan mudah untuk v
dipahami.
Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan v
EYD.
Total skor komponen kelayakan kebahasaan
d. Komponen Kelayakan Kontekstual
Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai 2 Komentar/saran

Hakikat Kontekstual | Materi yang dimuat dapat menjelaskan
keterkaitan sistem ekskresi dengan
kehidupan nyata

Nilai yang dimuat dapat meningkatkan
kesadaran peserta didik tentang pentingnya
sistem ekskresi

Total skor komponen kelayakan kontekstual




Aspek Penilaian

85%—100% = Sangat Layak
65%—84% = Layak
45%—64% = Cukup Layak
0%—44% = Tidak Layak

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan :

Banda Aceh, 30 Oktober 2020
Validator

Muslich Hidayat, S.Si., M.Si
NIP :197903022008011008
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LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR MATERI SISTEM EKRESI DI
KELAS XI IPA SMA NEGERI 1 TEUPAH SELATAN KABUPATEN
SIMEULUE UNTUK AHLI MATERI

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan bahan
ajar materi sistem EKkresi
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (v') pada kolom yang tersedia.
Keterangan:
4 : Sangat Baik
3: Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

a. Komponen Kelayakan Isi

Sub e Skor
Unsur yang dinilai Komentar/saran
Komponen 112134
Cakupan Keluasan materi
materi yang dimuat sesuai
dengan kompetensi
dasar.

Kedalaman materi
yang dimuat sesuai
dengan tujuan
pembelajaran
materi sistem ekresi

Total skor komponen kelayakan isi

b. Komponen Kelayakan Penyajian

Sub Unsur yang Skor
Komponen dinilai 1121314

Komentar/saran

Teknik Sistematika materi
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Penyajian yang disajikan
konsisten.

Pengetikan dan
pemilihan gambar
yang tepat.

Materi yang sesuai
dengan teori dan
fakta yang ada.

Gambar yang
disajikan sesuai
dengan materi.

Total skor komponen kelayakan
penyajian

c. Komponen Kelayakan Kebahasaan

Skor
Sub Unsyr_ya_mg Komentar/saran
Komponen dinilai 112134
Penggunaan Bahasa yang
Bahasa digunakan mudah
untuk dipahami.
Tata bahasa yang
digunakan sesuai
dengan EYD.
Total skor komponen kelayakan
kebahasaan
d. Komponen Kelayakan Kontekstual
Sub o Skor
Unsur yang dinilai Komentar/saran
Komponen 1121314

Hakikat Materi yang dimuat
Kontekstual | dapat menjelaskan
keterkaitan sistem
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indra dengan
kehidupan nyata

Nilai yang dimuat
dapat meningkatkan
kesadaran peserta
didik tentang
pentingnya sistem
ekresi

Total skor komponen kelayakan
kontekstual

Aspek Penilaian
85%—100% = Sangat Layak
65%—84% = Layak
45%—64% = Cukup Layak
0%—44% = Tidak Layak

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan:

Banda Aceh, 2021

Validator




70

LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR MATERI SISTEM EKRESI DI
KELAS XI IPA SMA NEGERI 1 TEUPAH SELATAN KABUPATEN
SIMEULUE UNTUK AHLI MEDIA

C. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan bahan
ajar materi sistem ekresi
D. PETUNJUK
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda
checklist (v') pada kolom yang tersedia.
Keterangan:
4 : Sangat Baik
3: Baik
2 : Cukup
1 : Kurang

B

Komponen Kelayakan Media

Sub Skor

Unsur yang dinilai Komentar/saran
Komponen 1121374

Kelayakan Ukuran media yang
Media digunakan sesuai
dengan isi materi.
Desain memiliki
kesatuan dan
konsisten.

Warna yang
digunakan menarik
dan memperjelas
teks pada materi.
Warna judul Video
kontras dengan
warna latar
belakang.

Tidak terlalu
banyak
menggunakan
kombinasi huruf.
Iustrasi gambar
yang digunakan
memperjelas
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materi.

Kelayakan
Bahasa

Kalimat yang
digunakan sesuai

Kalimat yang
digunakan
sederhana dan
mudah dipahami.

Istilah yang
digunakan sesuai
dengan Kamus
Besar Bahasa
Indonesia.

Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan kemampuan
kognitif peserta
didik.

Total skor komponen kelayakan isi

Aspek Penilaian
85%—100% = Sangat Layak
65%—84% = Layak
45%—64% = Cukup Layak

0%—44%

= Tidak Layak

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan:

Banda Aceh, 2021

Validator
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Angket Validasi Terhadap Bahan Ajar Materi Sistem Ekresi Di kelas X1 IPA

Petunjuk:

Berilah Tanda check list (v') pada kolom yang tersedia.

SMA Negeri 1 Teupah Selatan kabupaten simeulue untuk Pendidik

Keterangan:
1 =Tidak Setuju
2 = Kurang Setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju
Respon Pendidik
No Pertanyaan 2 3 4
1 Desain Video menarik dan nyaman di lihat. /
2 Tampilan dan warna yang digunakan pada video
ini sesuai dan menarik. \/
3 Materi sesuai dengan silabus. /
4 Materi yang dimuat sesuai dengan standar
kurikulum. /
5 Struktur materi yang dimuat jelas dan mudah
dimengerti. /
6 Isi dari video dapat menambah pengetahuan
tentang sistem Ekresi /
7 Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami /
8 Ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD. /
9 Video dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.
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10 | Video dapat memudahkan pendidik dalam
mengajar materi sistem ekskresi. /
Komentar/saran:

.................................................

Simeulue,/g  oktober2020
Pendidik Biologi

Haxl

(RAHAYUWIDIARAHMI)
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Dokumenteasi Dengan Validator Ahli Media

~. Dos Bu Cut Prodi

Mohon maaf menganggu waktu ibu, ibu ayu
mohon kesedian ibu jadi validator media

pembelajaran ayu bisa bu? 14.44 <4
. Untuk penelitian skripsi ayu, bisa ibu bantu
ayu bu.. 14.45 <4

Media apa?

Audio visualbu... 4 45

Boleh, kirimkan saja medianya

Dan lembar validasinya |

Kirim lembar validasi dalam bentuk word ya

Ayu kirim lewat wa bisa bu? 5 <, |

Dos Bu Cut Prodi
Kirim lembar validasi dalam bentuk word ya

|
!
&

Baik bu 14.51 4
Boleh 1.51
Ibu, besok ayu kirim bisa bu?
Ayu isi paket data dlu 14.52
Kk | w

© s o @R
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-ana l - P

Lembar validasinya mana?

Coba kirim ke wa aja ya

> n Instrumen Ahli Media-1.d...

3 halaman =~ DOCX 15.271 «4

_Alhamdulillah, ;5o

Dos Bu Cut Prodi
Bisa

Terima kasi bu, sudah

bantu rahayu... _ _ ==
15.22 «

n Instrumen Ahli Media OK....

Sudah ibu validasi ya ayu.

&)

o <~ N
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Dokumentasi Dengan Validator Ahli Materi

Pak Muchli PA =R}

Hey there! | am using WhatsApp.

20 OKTOBER 2020
4 Co————= e
Assalamu’alaikum pak,
Pak apa sudah selesai validasi angket punya
ayu pak?
- Karna ayu mau olah datanya.. 13.04

e

Waalaikumsalam. . Belum sempat._kl sudah sy
kabari

Eh itu video pembelajaran nya gak ada
suara..kan medianya audio (suara) visual
 video)..

Ada pak..

Setelah pembahasan umumnya selesai,

ada pak waktu penjelasan di masing? organ
_ sistem ekskresi nya pak.. 13.16

~

Oh dipertengahan videonya ya..

Gk sampai pertengahan jga pak, selesai
pengertian scra umum, wktu penjelasan
masing? organ dn proses nya uda ada

suaranya 13.23 «

Ok..sy cek dulu.

26 OKTOBER 2020

Salam..sudah sy isi ya..

Wa'alaikumusalam pak, Terima kasih banyak
]
pak,, 2309

Pak Muchli PA

B Y OCtSEeR B 2o

Assalamu’alaikum pa
angketnya ayu kirim
pak?

sama
t email bapak bisa
14 52

lewat WA tidak bisa terkirim medianya pak

14.53

bisa ayu minta email bapak? | . .

hidayat muslich@gmalil com

media pembelajaran ayu.mpda
drive google.com

. https://drive. google.com/file/d
/1C3F3RIYMcBIANYOK207p7-dgogld4tMKs
/view?uspedrivesdk S

[} Inswumen Ahli Materi-1.d...
s

4 halaman « DOGX 15.25 <4

| Draf Materi Sistem Ekskr...
15 nolaman - DOCX 1525

Assalamu'alaikum palk,
Ini media pembelajaran, lembar validasi dn
draf materinya

Terima kasih pak.. 1526 4
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